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ABSTRACT

This study aims to describe the mathematical literacy skills of high school students in terms of mathematical
resilience and gender. This research was conducted at SMAN 1 Sobang with a sample size of 167 class X
students. The research method used is qualitative method with inductive data analysis technique which
includes: data reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. The instruments used
were mathematical literacy test, mathematical resilience questionnaire, and interview guidelines. The
results showed that: (1) subjects with high mathematical resilience have much better mathematical literacy
skills than subjects with moderate and low mathematical resilience. (2) Female subjects have better
mathematical literacy skills than male subjects. (3) The existence of a relationship between mathematical
resilience and gender on mathematical literacy skills is shown in female subjects with moderate
mathematical resilience there is 1 subject who meets while no male subjects meet the criteria.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa SMA ditinjau dari
resiliensi matematis dan gender. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sobang dengan jumlah sampel
sebanyak 167 siswa kelas X. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
analisis data induktif yang meliputi: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Instrument yang digunakan yaitu tes kemampuan literasi matematis, angket resiliensi matematis, dan
pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) subjek dengan resiliensi matematis tinggi
memiliki kemampuan literasi matematis yang jauh lebih baik daripada subjek dengan resiliensi matematis
sedang dan rendah. (2) Subjek perempuan memiliki kemampuan literasi matematis yang lebih baik daripada
subjek laki-laki. (3) Adanya hubungan antara resiliensi matematis dengan gender terhadap kemampuan
literasi matematis ditunjukkan pada subjek perempuan dengan resiliensi matematis sedang terdapat 1 subjek
yang memenuhi sedangkan subjek laki-laki tidak ada yang memenuhi.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Resiliensi Matematis, Gender

A PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini berada pada
abad ke-21 yang ditandai  dengan
berkembang pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan abad ke-21 ini
bertujuan untuk mendorong peserta didik
agar  memiliki keterampilan  yang
mendukung mereka untuk bersikap tanggap
terhadap  perubahan  seiring  dengan
perkembangan zaman (Sutrisna, 2021: 1).
Dalam Pendidikan salah satu mata pelajaran
yang paling berpengaruh adalah
matematika. Matematika menjadi mata

pelajaran wajib di semua jenjang, hal ini
termuat dalam pasal 37 UU RI No. 20 Tahun
2003. Kewajiban siswa dalam mempelajari
matematika mempunyai alasan  yaitu
matematika tidak terlepas dalam kehidupan
sehari-hari, hampir setiap aktivitas yang
dilakukan berhubungan dengan matematika,
termasuk dalam memecahkan masalah.
Kemampuan untuk memahami  dan
mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari hari disebut dengan literasi
matematis (Rusmana, 2019: 9).
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Literasi matematis merupakan
pengetahuan yang digunakan  untuk
menerapkan dasar matematika yang baik
sehingga  memiliki makna  dalam
menggunakan konsep matematis yang
sesuai dengan masalah yang dihadapi
(Firdaus et al., 2023: 2). Literasi matematis
ini  mempermudah  seseorang  dalam
memahami  kegunaan matematika dan
menerapkannya untuk membuat keputusan
yang tepat sebagai seseorang yang berpikir.
Literasi matematis menjadikan individu
mampu membuat keputusan berdasarkan
pola pikir matematis yang konstruktif
terhadap kerangka berfikir kognitif (Aminah
& Karomah., 2019: 4). Apabila siswa
memiliki kemampuan literasi matematis,
siswa mampu merumuskan masalah ke
dalam bentuk matematika kemudian
diselesaikan dengan langkah yang tepat.

Kemampuan literasi matematis
merupakan  kemampuan  menggunakan
berbagai jenis simbol dan angka terkait
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan
menganalisis informasi berbagai bentuk
serta menginterpretasikan hasil analisis
untuk mengambil keputusan, Pendidikan
(Junaedi & Yulianto, 2023: 2). Literasi
matematika ~ merupakan  salah  satu
kemampuan seseorang yang sangat penting
peranannya dalam mencari solusi dalam
permasalahan kehidupan sehari-hari
(Rusmana, 2019: 1).

Pentingnya literasi matematis ini
tidak sejalan dengan kemampuan siswa
Indonesia di mata Internasional.
Berdasarkan laporan PISA (Programme for
International Students Assesment) 2022
yang dirilis OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development),
kemampuan matematika siswa Indonesia
memiliki skor rata-rata 366 masih jauh dari
skor rata-rata internasional sebesar 472.
Siswa Indonesia hanya mampu memperoleh
kemampuan Matematika level 2 yaitu

mampu menyelesaikan masalah-masalah
matematika yang sederhana dan dapat
menerapkan pengetahuan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
PISA 2022 tersebut kemampuan literasi
matematis siswa Indonesia masih tergolong
rendah.

Ada banyak  faktor  yang
menyebabkan  rendahnya  kemampuan
matematika di  tingkat internasional,
diantaranya karena siswa Indonesia tidak
terbiasa memecahkan masalah matematika
dengan karakteristik seperti pada PISA dan
TIMSS. Hal ini disebabkan karena masih
kurangnya guru matematika memberikan
soal-soal matematika dengan substansi
kontekstual, menuntut penalaran,
argumentasi  dan  kreativitas  dalam
menyelesaikannya, Wardhani & Rumiyati
(Zakkia et al., 2019: 1). Penelitian yang
dilakukan oleh Masfufah & Afriansyah,
2021 menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematis siswa masih tergolong
rendah, sekalipun diberikan soal-soal yang
mudah dan rutin diberikan. Hal ini
disebabkan karena siswa merasa kesulitan
dalam menafsirkan dan mengaplikasikan
rumus kedalam permasalahan. Sehingga
diperlukan tindak lanjut sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa.

Upaya siswa untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematis
membutuhkan penalaran dengan sikap
tangguh dalam menyelesaikan soal-soal
literasi  matematis.  Beberapa  siswa
cenderung  mudah  menyerah  dan
menghindar ketika dihadapkan dengan
kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan.  Hal ini  disebabkan
berkurangnya kemampuan dan percaya diri
siswa sehingga diperlukan afeksi yaitu
resiliensi matematis (Rahmmatiya &
Miatun, 2020: 3).

Resiliensi Matematis adalah
kemampuan softskill matematis yang
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penting dimiliki oleh siswa, yaitu resiliensi
sebagai sikap bermutu dalam belajar
matematika yang meliputi percaya diri akan
keberhasilannya melalui usaha keras,
menunjukkan tekun dalam menghadapi
kesulitan, serta berkeinginan berdiskusi,
merefleksi, dan meneliti (Dilla et al., 2018:
2). Resiliensi matematis memuat sikap tekun
atau gigih dalam menghadapi kesulitan,
bekerja atau belajar kolaboratif dengan
teman sebaya, memiliki keterampilan
berbahasa untuk menyatakan pemahaman
matematik, dan menguasai teori belajar
matematik, Dweck (Hendriana et al., 2017:
176). Pentingnya resiliensi matematis ini
bisa dilihat pada pembelajaran matematika
di mana siswa mengalami hambatan dan
kesulitan, serta kecemasan pada
pembelajaran matematika yang
mengakibatkan  tidak suka terhadap
matematika, Zanthy (Setiawan et al., 2022:
3).

Siswa yang memiliki resiliensi
matematis tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah matematis yang baik
karena memiliki rasa percaya diri dalam
mengerjakan soal. Sedangkan siswa yang
memiliki resiliensi sedang masih kurang
dalam kemampuan pemecahan masalah
matematisnya, karena kurangnya rasa
percaya diri dan cenderung menyerah dalam
menjawab pertanyaan yang dianggap sulit
(Rahmmatiya & Miatun, 2020: 1).
Sementara itu penelitian yang dilakukan
oleh Nurfitri dan Jusra menunjukkan bahwa
subjek yang memiliki resiliensi tinggi dan
resiliensi sedang tidak mudah menyerah saat
menghadapi kesulitan, namun untuk subjek
dengan resiliensi tinggi perempuan lebih

baik dari laki-laki, dan untuk subjek dengan
resiliensi sedang laki-laki lebih baik dari
perempuan. Sedangkan subjek yang
memiliki resiliensi rendah mudah menyerah
saat menghadapi kesulitan dan perempuan
lebih baik dari laki-laki (Nurfitri & Jusra,
2021).

Gender merupakan suatu konsep
yang digunakan untuk mengidentifikasi
perbedaan laki-laki dan perempuan. Laki-
laki dan perempuan adalah dua tipe manusia
yang berbeda, masing-masing memiliki
identitas, ciri  fisik, kelebihan, dan
kekurangan  masing-masing, perbedaan
gender merupakan salah satu faktor yang
membedakan  perkembangan  kognitif
manusia (Hidayat et al., 2023: 3). Menurut
Santrock perbedaan gender berpengaruh
dalam prestasi belajar, karena gender
merupakan dimensi  sosiokultural dan
psikologis dari laki-laki dan perempuan
(Surodi et al., 2022: 3). Sejalan dengan
tersebut  Krutetkzii menyatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin, sosial dan budaya
mempunyai  pengaruh  kuat  dalam
pembelajaran matematika. Siswa laki-laki
cenderung kurang teliti, terburu-buru dalam
mengerjakan tugas, dan menyelesaikannya
dengan cepat. Sedangkan perempuan
sebaliknya, unggul dalam ketepatan,
ketelitian, kecermatan, dan ketidaksamaan
(Fahlevi & Zanthy, 2021: 3). Tujuan
penelitian ini adalah Mendeskripsikan
kemampuan literasi matematis siswa SMA
ditinjau dari resiliensi matematis dan gender
serta hubungan antara resiliensi matematis
dan gender dengan kemampuan literasi
matematis siswa SMA.
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B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah kualitatif. Menurut Moelong

atau gejala sosial (Sudaryono, 2017: 200).
Jawaban setiap item angket memiliki bobot

penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena

nilai seperti tercantum pada tabel berikut:
Tabel 1 Skala Likert

tentang apa yang dialami oleh subjek Jawaban Nilai
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, Pernyataan _ Pernyataan
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya Positif Negatif
secara holistik dan dengan cara deskripsi Sangat Setuju 4 1
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada -

. Setuju 3 2
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode Tidak Setuju 2 3
alamiah (Sudaryono, 2017: 520). Instrument Sangat Tidak Setuju 1 4
kunci dalam penelitian kualitatif adalah _
peneliti itu sendiri (Ismail & llyas, 2023: Sumber : Sudaryono, 2017 ]

Penggunaan skala likert

45). Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
karena hanya mendeskripsikan hasil
kemampuan literasi matematis siswa SMA
ditinjau dari resiliensi matematis dan gender.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket resiliensi
matematis, tes kemampuan literasi

dimaksudkan untuk pengkategorian
resiliensi matematis siswa yaitu tinggi,
sedang, dan rendah yang dihitung dengan
menggunakan skor akhir angket resiliensi
matematis menggunakan rumus  dari
Arikunto (Arikunto, 2018).

Tabel 2 Kategori Kemampuan Resiliensi

matematis, wawancara, dan dokumentasi. Matematis i
merupakan angket tertutup. ':tffrl_"'}ll) K?::r?goi”
Skala yang digunakan untuk mengukur f_Sl;C;; < (@ +5D) Sedggg
kemampuan resiliensi matematis siswa yaitu X <%_SD Rendah

skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian

Sumber: Arikunto, 2018

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes literasi matematis siswa
menjadi acuan penentuan subjek penelitian
yang akan diwawancarai. Pengisian tes

kemampuan literasi matematis digunakan
sebagai pengkategorian kemampuan literasi
matematis siswa yang ditunjukkan pada

dilakukan oleh seluruh siswa kelas X tabel berikut

sebanyak 167 siswa. Hasil skor akhir tes

Tabel 3 Kategorisasi Resiliensi Matematis Siswa

Penentuan Kategori Kriteria Kategori Jenis Kelamin Banyak Persentas
LK PR e
Nilai Mean + SD X >612 Tinggi 4 17 21 13%
Nilai Mean — SD < Nilai < Mean+SD 452 < X < 612 Sedang 55 66 121 72%
Nilai < Mean+SD X <452 Rendah 20 5 25 15%

Berdasarkan data di atas terlihat
bahwa secara keseluruhan siswa termasuk

ke dalam kategori
matematis  sedang.

kemampuan literasi
Berdasarkan hasil
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wawancara dengan guru mata pelajaran
bahwa siswa dengan kemampuan literasi
matematis tinggi merupakan siswa yang
memiliki kemampuan matematika pada saat
pembelajaran di kelas.

Pengisisan angket resiliensi
matematis siswa dilakukan oleh seluruh
siswa kelas X sebanyak 167 siswa. Hasil
angket kemampuan resiliensi matematis
siswa ditunjukkan pada tabel berikut

Tabel 4. 1 Kategorisasi Kemampuan Resiliensi Matematis

Penentuan Kriteria Katego Jenis Banyak Persentase
Kategori i Kelamin
LK PR

Nilai > Mean + X >743 Tinggi 4 14 18 13%
SD

Mean — SD < 63.4 <X <743 Sedang 57 67 124 72%

Nilai < Mean+SD

Nilai < Mean — X <634 Rendah 18 7 25 15%

SD

Berdasarkan data yang diperoleh
terdapat 18 siswa Kkategori resiliensi
matematis tinggi dengan 4 laki-laki dan 18
perempuan. Berdasarkan hasil penentuan
subjek  dengan  kemampuan literasi
matematis tinggi, sedang, dan rendah maka
dipilih subjek 139 dan subjek 9 untuk
kemampuan literasi matematis tinggi dengan
resiliensi matematis tinggi yang memiliki
skor 83,3. Subjek 112 dan subjek 98 untuk
kemampuan literasi matematis sedang
dengan resiliensi matematis sedang, yang
masing-masing memiliki skor 74,2. Serta
subjek 1 dan subjek 81 untuk kemampuan
literasi matematis rendah dengan resiliensi
matematis rendah yang masing-masing
memiliki skor 63.3.

e Kemampuan Literasi Matematis
Ditinjau dari Resiliensi Matematis

Pada kemampuan literasi matematis
siswa dengan resiliensi tinggi kedua subjek
memenuhi semua indikator kemampuan
literasi matematis dibandingkan dengan
yang resiliensi sedang dan rendah. Subjek
mampu  merumuskan masalah  secara
matematis, menggunakan konsep, prosedur,
fakta, dan penalaran. Serta mampu
menafsirkan alasan kesimpulan dari suatu
permasalahan. Selain itu subjek semangat
dalam mengerjakan soal, bekerja keras dan
tidak mudah menyerah dalam menghadapi

suatu permasalahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et
al., 2020 bahwa siswa yang memiliki
resiliensi tinggi dan kemampuan pemecahan
masalah tinggi mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa
secara prosedural mampu mengerjakan soal
yang diberikan karena tidak mudah
menyerah dan percaya diri dalam
menyelesaikan permasalahan. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Rahmmatiya &
Miatun, 2020 menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki resiliensi tinggi memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik
dan percaya diri bila dihadapkan berbagai
permasalahan soal.

Pada kemampuan literasi matematis
siswa dengan resiliensi sedang, siswa
mampu  menyelesaikan  permasalahan
namun tidak memenuhi semua indikator
secara lengkap. Subjek dengan kemampuan
literasi matematis dengan resiliensi sedang
menjawab permasalahan tidak lengkap dan
langkah-langkah yang dilakukan tidak
sistematis, hal tersebut disebabkan karena
siswa tidak percaya diri dan mudah
menyerah dalam menyelesaikan
permasalahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ansori, 2020
bahwa siswa yang memiliki resiliensi
sedang kurang sempurna dalam menjawab
soal vyang diberikan. Penelitian lain
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dilakukan oleh Rahmmatiya & Miatun,
2020, bahwa siswa yang memiliki resiliensi
sedang masih kurang dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis karena
belum mencapai langkah-langkah yang
sistematis dalam kemampuan pemecahan
masalah, kurang teliti, dan cenderung
menyerah bila dihadapkan soal yang sulit.

Pada kemampuan literasi matematis
siswa kategori rendah dengan resiliensi
rendah, tidak ada satupun yang memenuhi
indikator kemampuan literasi matematis.
Subjek tidak dapat menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan secara lengkap,
subjek tidak dapat menggunakan konsep
dengan  lengkap  dalam  menjawab
permasalahan. Siswa tahu konsepnya namun
tidak mampu menggunakan secara optimal
untuk mencari solusi permasalahan. Selain
itu, subjek juga mudah menyerah dan tidak
bekerja  keras dalam  menyelesaikan
permasalahan sehingga subjek tidak mampu
menjawab permasalahan dalam soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ansori, 2020 yang menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki resiliensi rendah
memiliki rasa tidak percaya diri dalam
menjawab soal, tidak mampu
mendeskripsikan soal dengan baik, serta
memiliki kecemasan yang tinggi sehingga
tidak mampu menjawab soal dengan benar
dan tepat.

Dari pemabahasan di atas, ternyata
kemampuan literasi matematis  siswa
kategori tinggi dengan resiliensi tinggi jauh
lebih  baik dari kemampuan literasi
matematis siswa dengan resiliensi sedang
dan rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari
karakteristiknya, menurut Rohmah et al.,
2020 siswa yang memiliki resiliensi
matematis tinggi tidak mudah menyerah,
bekerja keras, mempunyai sikap terbuka,
percaya diri, dan mempunya semangat untuk
sukses. Siswa yang memiliki resiliensi
sedang biasanya mempunyai semangat naik
turun dan cenderung labil, sedangkan siswa
yang memiliki resiliensi rendah mempunyai
sikap mudah menyerah, menghindari
masalah, dan tidak mempunyai semangat
untuk bangkit.

e Kemampuan Literasi Matematis
Ditinjau dari Gender

Pada kemampuan literasi matematis
subjek laki-laki, hanya satu subjek dari tiga
subjek subjek yang memenuhi ketiga
indikator kemampuan literasi matematis,
sedangkan ada dua subjek perempuan yang
memenuhi indikator kemampuan literasi
matematis dari 3 subjek. Kebanyakan siswa
tidak atau kurang lengkap dalam menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
tidak lengkap menggunakan konsep dalam
melakukan  perhitungan, dan tidak
menuliskan kesimpulan dari permasalahan.

Penjelasan mengenai kemampuan
literasi matematis siswa perempuan ternyata
jauh lebih baik dibanding siswa laki-laki.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Laksari et al., 2023 bahwa
kemampuan literasi matematis  siswa
perempuan lebih baik dari pada kemampuan
literasi matematis siswa laki-laki. Subjek
laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan
dalam menyelesaikan masalah. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Umam et al., 2021 yang mengatakan bahwa
perbedaan mendasar antara siswa laki-laki
dan perempuan dapat dilihat ketika siswa
perempuan lebih mendetailkan seluruh
informasi yang didapatkan sedangkan siswa
laki-laki cenderung menghabiskan waktu
untuk membaca masalah tetapi tidak
mendetailkan informasi yang didapatkan.

Penelitian lain mengatakan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa laki-
laki jauh lebih baik dari siswa perempuan.
Seperti penelitian Setyaningsih & Fatimah,
2022 dan penelitian Febrianti et al., 2023
yang mengatakan bahwa siswa laki-laki
memiliki resiliensi yang lebih baik dari
siswa perempuan. Terjadinya perbedaan
tersebut dikarenakan setiap gender memiliki
perbedaan kemampuan, gaya belajar, dan
juga bisa dipengaruhi berbagai faktor lain.
Hal ini sesuai dengan penelitian Nur &
Palobo, 2018 yang menyatakan bahwa siswa
perempuan memiliki gaya belajar yang lebih
variatif sehingga memungkinkan adanya
kolaborasi dan interaksi di dalam Kkelas,
sedangkan siswa laki-laki lebih menyukai
pembelajaran mandiri dan kompetisi.
Menurut Masruroh, 2021 siswa laki-laki
memiliki kemampuan yang lebih unggul
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dalam penalaran, sedangkan perempuan

lebih unggul dalam sikap apektif seperti

tekun, teliti, dan cermat.

e Hubungan antara Resiliensi
Matematis dengan Gender terhadap
Kemampuan Literasi Matematis
Siswa SMA

Hubungan antara  kemampuan
literasi  matematis dengan  resiliensi
matematis dan gender hanya sedikit subjek
yang mampu memenuhinya. Subjek laki-
laki dan perempuan yang memiliki resiliensi
tinggi hampir memenuhi semua indikator
kemampuan literasi matematis.  Artinya
subjek laki-laki dan perempuan yang
memiliki kemampuan resiliensi tinggi. Akan
tetapi subjek perempuan menjawab lebih
lengkap dan sistematis daripada subjek laki-
laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Nurfitri & Jusra, 202lyang
menyatakan bahwa siswa dengan resiliensi
tinggi perempuan lebih baik dari siswa laki-
laki. Penelitian lain yang dilakukan Laksari
et al., 2023 bahwa kemampuan literasi
matematis siswa perempuan lebih baik dari
pada kemampuan literasi matematis siswa
laki-laki. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eliza, 2020 bahwa laki-laki
lebih unggul dalam penalaram, yaitu
mengandalkan kemampuan mengingat dan
kurang literasi, sementara perempuan lebih
baik dalam gaya belajar dimana perempuan
lebih rajin, teliti, dan cermat serta suka
membaca, hal inilah yang membuat
perempuan lebih baik dan menarik
disbanding laki-laki.

Subjek laki-laki dengan resiliensi
sedang tidak ada yang memenuhi
kemampuan literasi matematis hal ini

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Kemampuan literasi matematis

siswa SMA dengan resiliensi tinggi
memiliki kemampuan literasi matematis
dengan memenuhi  semua indikator
dibandingkan dengan resiliensi yang sedang.
Kemampuan literasi matematis siswa SMA
dengan  resiliensi  sedang  memiliki
kemampuan literasi matematis dengan
memenuhi  hanya sebagian indikator

dikarenakan subjek laki-laki tidak mampu
memenuhi semua indikator kemampuan
literasi  matematis  secara  lengkap.
Sedangkan subjek perempuan memenuhi
kemampuan literasi matematis, walaupun
tidak terpenuhi semuanya namun subjek
perempuan yang memiliki kemampuan
literasi matematis sedang dengan resiliensi
sedang lebih baik dari subjek laki-laki. Hal
ini  berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Narpila, 2019 vyang
menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih baik
dalam  aspek  penalaran,  meskipun
perempuan lebih baik dalam aspek apektif
seperti ketepatan, Kketelitian, kecermatan,
dan kesesksamaan berpikir.

Subjek laki-laki dan perempuan
dengan kemampuan literasi dan resiliensi
rendah, tidak mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematis. Subjek
dengan resiliensi rendah mampu
menyelesaikan soal namun jawaban yang
dihasilkan tidak lengkap dan runtut. Siswa
tidak menguasai konsep yang diujikan,
mudah menyerah, dan tidak percaya diri
serta menjadikan matematika sulit sehingga
tidak mampu menyelesaikan soal dengan
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
Nurfitri & Jusra, 2021 bahwa siswa dengan
resiliensi rendah lebih mudah menyerah saat
mengalami  kesulitan, penelitian  yang
dilakukan Sari & Untarti, 2021
menunjukkan bahwa siswa dengan resiliensi
rendah mampu menjawab dengan sistematis
namun tidak detail, hal ini disebabkan
karena siswa tidak memiliki analisis yang
baik terhadap suatu masalah sehingga
membuat siswa merasa bingung dalam
memahami maksud dari soal

dibandingkan dengan resiliensi yang rendah.
Kemampuan literasi matematis siswa SMA
dengan  resiliensi  rendah  memiliki
kemampuan literasi matematis  tidak
memenuhi semua indikator kemampuan
literasi.

Kemampuan literasi matematis
siswa SMA perempuan memiliki
kemampuan literasi matematis dengan
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memenuhi dua sampai ketiga indikator
dibandingkan dengan siswa laki-laki.
Siswa laki-laki hanya satu orang yang
mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematis,
sedangkan ada dua siswa perempuan
yang memenuhi indikator kemampuan
literasi matematis.
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